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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadapan Tuhan Yang M:!ha Esa atas terwjudnya Frsuse-rlllng
ini tepat pada waktunya, yang merupakan bunga rampal dari sejumiah makalah dalam Seminar
Nasional bertema: “Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya Unggulan Menuju Peningkatan Kualitas
Hidup yang Lebih Baik”, Seminar Waslonal yang disertal denga_p Penataran Strata Keprofesian
Arsitek Ini diselenggarakan atas kerjasama Universitas Dwijendra dE_nEﬁﬂ IHEIE'"_MS{'-E‘C
Indonesia (IAl) Daerah Bali. Kegiatan yang dilaksanakan ini merupakan me|ET-EﬂtEE-I dari isi
*Mata Kesepahaman Bersama” antara pihak Fakultas Teknik Universitas Dwijendra (Nomor
pihak Pertama: O44/FT.1/Akad/X/2010) dengan IAl Daerah Bali {Nnm_ur Pihak 'EEdIJEI:
007/KS/1Al-Bali/¥|/2010) tentang Kerjasama Pendidikan, Seminar, Pelatihan, Pembinaan,
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, serta ditandatangani pada 3 Movember IDJ:ID.
Berangkat dari Latar Belakang tersebut di atas, Seminar Masional dan Penataran Strata ini
diselenggarakan pada 21 September 2013, -

Perihal lain yang menjadi pertimbangan diselenggarakan Seminar Nasienal ini, antara lain:
dengan mengamati perubahan gaya hidup (life style) dewasa ini yang bukan lagi sekadar issue,
mamun sudah merupakan permasalahan sosial, terkait dengan peningkatan kualitas hidup
serta perilaku manusia, Sehingga dituntut kalaborasi dari berbagal disiplin ilmu darl kalangan
Akademisi dengan idealisme, konsep, dan teorinya masing-masing bersinergi dengan kalangan
profesional dan industri serta pemerintah sebagal penentu kebijakan. Selain itu peran serta
dan partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam mendukung aplikasi konsep pemikiran
dan teori secara holistik.

Fenomena arus globalisasi di semua sektor kehidupan masyarakat telah membentuk apa
vang disebut dengan dunia tanpa batas. Segala aspek kehidupan pada masyarakat berkembang
dengan pesatnya. Bukan saja pada paras {level) sikap dan perilaku, bahkan hingga merubah
pada sistern keyakinan. Penyebab utama yang paling terasa pada perubahan tersebut adalah
akibat dari derasnya kemajuan Teknologl Informasi.

Teknologi informasi berdampak luas terhadap nilzi-nilzi moral, diantaranya menyangkut:
krisis identitas, akibat adanya globalisasi di semua linl kehidupan manusia; menurunnya peran
nilsi-nilai dan norma sosial akibat dari gencarnya penetrasi budaya luar yang dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku manusianya; kecenderungan munculnya paham-paham
individualisme dan konsumerisme; serta munculnya perubahan perilaku yang menyimpang
seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan narkotika, pornografi, dan lain-lain.

Di sisi lain, pentingnya peran arsitektur dalam berbagai aspek kehidupan. Selain menjadi
bukti untuk menelusuri perjalanan sejarah dan modal pengembangan karakter bangsa, karya
arsitektur juga melambangkan kreativitas yang merupakan suatu perpaduan dari seni, budaya
dan teknologl. Upaya pelestarian bangunan bersejarah perlu menjadi perhatian bersama,
termasuk menjaga langgam arsitektur tradisional dan kearifan lokalnya dalam upaya
meningkatkan kualitas hidup leblh balk.

Aspek-aspek [ain, perlu peningkatan sumber daya manusianya menyangkut aspek
kesehatan, pendidikan, dan pendapatan perkapita masyarakat. Kemudian di bidang
pendidikan, bagaimana sarana dan prasana pendidikan yang lebih representatif bisa
diwujudkan. Demikian pula pengaruh lingkungan terhadap kualitas hid up manusia dan
bagaimana manusia dapat menjadi aktor utama dalam perkembangan lingkungannya. Maka
dapat ln:!iupgvakan suatuy pr:_:nses pﬂluhﬂhat‘llpers-epsl dan perilaku yang mengacu pada
pelestarian lingkungan melalui penanaman nilai-nilai luhur dan pelestarian kearifan lokalnya.

Famuchon: dort sakaor Kt_e-hutanan, bagaimana agar hutan dapat berfungsi optimal dan
berkelanjutan. Sementara di sek.tw pertanian, misalnya menysnghut Upsys: percapaian
pemfnangun_an paranin yang bisa meningkatkan kualitas hidup melalul agribisnis dan
:::z::.;'s:; tﬂ?ﬂanfmn Iklim, pemanfaatan keanekaragaman hayati, kesesuaian lahan,

aga kerja, pemanfaatan peluang pasar, dan lain-lain

Seminar Maslonal - Universitas Dwiendry brkerjasamy dangan |katan frsitek indonesis Daerah Baki
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Diadakan sebagal wadah mencari benang merah idealisme, bertukar pengalaman dan
pengetahuan serta penyebarluasan hasil-hasil penelitian, untuk memecahkan masalah
peningkatan kualitas hidup menuju har depan yang lebih baik. Karena itulah pembangunan
harus berorientasi pada peningkatan kuzlitas hidup masyarakatnya.

Adapun Sub Tema dari Seminar ini adalah: 1) Peran Seni, Desain, Arsitektur dan
perancangan Kota dalam Berbagai Aspek Kehidupan dalam Upaya Meningkatkan Kualitas
Hidup; 2} Dampak Teknologi Informasi Terhadap Nilai-Nilai Moral; 3) Implikasi Fenomena Arus
Globalisasi di Semua Sektor Kehidupan Masyarakat; 4) Meningkatkan Sumber Daya Manusia
Melalui Aspek Kesehatan, Pendidikan, dan Pendapatan Perkapita Masyarakatnya; 5) Upaya
pencapalan pembangunan Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan secara berkelanjutan.

Serangkaian dengan Seminar Nasional tersebut juga diselenggarakan kegiatan Penataran
Strata 4 dan 6 oleh 14l Daerah Bali dan acara kunjungan (tour)/studi banding ke beberapa
objek permukiman tradizicnal. Dalam Strata 4 akan mengambil topik "Pengguna Jasa terhadap
Arsitek” dan Strata 6 bertajuk “Manajemen Biro Konsultan®. Kesempatan inl sangat penting
diikuti, terutama oleh kalangan arsitek sebagal bagian dari Program Pengem bangan
Keprofesian Berkelanjutan |Al yang memiliki nilai kumulatif serta sebagai syarat pelengkap bagi
para arsitek yang baru mengajukan Sertifikasi Keahlian (SKA) Arsitek, ataupun yang hendak
mempearpanjang SKA.

Tujuzn diselenggarakan Seminar dan Penataran Strata ini adalah: 1) Sharing antara
praktisi dengan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan serta permasalahan-permasalahan
yang dialami praktisi di lapangan; 2) Memberikan usulan kepada pemerintah mengenai hasil
semninar yang akan diselenggarakan tersebut dalam konteks menuju  kehidupan yang lebih
baik; 3} Untuk pengembangan dunia akademik yang harus senantiasa mengikuti perubahan
kualitas kehidupan di era perkembangan teknologi dan informasi dewasa ini. Penyelenggaraan
Seminar Masional ini akan dihadiri sekitar 200 orang peserta.

Dengan demikian, pada kesempatan tersebut telah diundang peserta dari kalangan
Akademisi, Profesional, Industri Kreatif, Penentu Kebijakan, L5M, Mahasiswa dan lain-lain dari
berbagai disiplin ilmu, seperti : Arsitektur & Perkotaan/Planologi, Seni & Desain, Psikologi,
Pendidikan, Komunikasl, Hukum, Ekonomi, Teknologi, llmu Lingkungan, Teknologi Informasi,
Kesehatan masyarakat, Transportasi, Kehutanan, Pertanian dan Ergonomi.

Denpasar, 21 September 2013

Panitia Seminar Nasional
Kerjasama Universitas Dwijendra
Dengan |Al Daerah Bali
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ALTER
NATIF PENG EMBANGAN EKOWISATA PADA SISTEM SUBAK DI BALI

Oleh:
Ir. Gede sedana, M.Se,, M. Agr.
Pertanian Universitas Dwijendra, Denpasar

Dir,
Dekan Fakylias

ABST
Pengembongan Pariwisato yong pes o

at ;
sangat menjonfikan karena mampy mendor seperti di Boll dipandan

g sebagal solph s
ang perturnbuhon ekonomy alw sektor wang

mefalui pergerokan wisotawarmya

Keofa kuncl: Ekowisata, Sistem Subok

| PENDAHULUAN

Pengembangan pariwisata yang pesat sepertl di Ball dipandang sebagai salah satu sektor
yang sangat menjanjikan karena mampu mendorong pertumbuhan ekonomi melalul
p-EngErakan wisatawannya dan keterlibatan masyarakat dalam upaya peningkatan kehidupan
sosial ekonominya (Hermantoro, 2011; Mawere dan Murbaya, 2012). Secara konwensional
pengembangan pariwisata memberikan dampak yang kurang menguntungkan hagl masyarak g
seperti adanya eksploitasi sumber daya alam. Beberapa dampak yang menonjol di Bali adalah
alih fungsi lahan dan degradasi daya dukung sumber daya tanah dan air. Pengembangan
pariwisata di Ball berbasis budaya dimana salah satu budaya tersebut adalah budaya
pertanian.

Pertanian di Bali khususnya di lahan sawah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
pembangunan pertanian di Ball. Program-program pembangunan pertanian baik yang bersifat
fisik maupun non-fisik dilakukan melalui lermbaga subak tersebut. Salah satu tantangan dan
masalah yang dihadapi dalam sistem subak saat ini adalah aling fungsi lahan yang relative
tinggl. Di sisi lain, beberapa subak dengan sistem budaya pertaniannya telah menajdi daya
tarik bagl wisatawan baik wisatawan nusantara maupun manca negara.

Pengembangan pariwisata di Bali tidak hanya dipandang sebagai bagian dari peningkatan
ekonomi melainkan merupakan baglan dari upaya pelerstarian lingkungan atau ekosistem.
Anom, et al (2010) menegaskan bahwa pariwisata dikembangkan juga I-_|arus mampu
memperkaya sumber penghidupan dan memupuk kualitas kehidupan manusia. Berkenaan
dengan kondisi tersebut, dalam pengembangan subak diperiukan upaya alternatif untuk yang
dapat mewujudkan kelestarian sistem subak dan meningkatkan “5511"::‘;3: E““L"T:'[
Sal:ah satu alternatif itu adalah pengembangan ekowlsata di wilayah subak. Subak-suba

: ditetapkan menjadi cultural landscape heritage oleh
Jatiluwih merupakan kawasan yang telah P e e
UMESCO, Tulisan ini berkamsud untuk meberikan upaya alterna PENE

ekowisata yang berbasiskan budaya subak.

Seminar Nasional - Universitas Dwijendra beiesfasamsa dengan Reatan Arsitek Indoresta i
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Il EKOSWISATA SUBAK
2.1 Ekoswisata dan subak

Banyak pendapat yang memberikan makna terhadap pengertian ekowisata itu sendiri.
Ekowisata diartikan sebagai suatu wisata berbasis alam yang berkelanjutan dan berorientasi
pada keberdayaan local serta tidak bersifat konsumtif (Fennel, 1999). Wood (2002) juga
memberikan pengertlan yang senada dimana ekowisata dipandang sebagai suatu kegiatan
wisata yang berbasis utama pada kegiatan wisata alam dengan memperhatikan daya dukung
wisata perdesaan dan wisata budaya.

Ceballos-Lascurain  (1996) juga memberikan definisi terhadap ecofourism sebagai
environmentally responsible, enlightening travel and visitation to relatively undisturbed natural
greos in order to enjoy and appreciate noture (ond any occompanying cultural features bath
past and present) thot promotes conservation, has low visitor impoct, and provides jor
benebcially active socioeconomic invalvement of local popuigtions. Memperhatian
pengertian-pengertian di atas, ekowisata mencakup beberpa aspek penting di antaramp
adalah perjalanan wisata, lingkungan alam, keterlibatan masyarakat lokal dan budaya lokal

serta kelestarianmya.

2.2 Subak dan Fungsinya
Sutawan (2005) mengatakan bahwa sistem subak memiliki peran dan fungsi y=ng

beragam (|multi-functional roles), yang tidak semata-mata untuk menghasilkan pangan.
Beberapa fungsi subak dengan lahan sawah beririgasi tersebut adalah: fungsi produksi dan
ekonomi guna menjamin ketahanan pangan; fungsi lingkungan yang menckup pengendalian
banjlr, pengendalian erosi, pengisian kembali air tanah [grownd wdter recharge), purifikasi
udara dan air serta pemberi hawa sejuk; fungsi ekologl (habitat berbagai jenis spesies yang
memberl sumber protein bagi petani dan sangat pening bagi terpeliharanya keanekaragaman
hayati; fungsi sosial budaya, yaitu penyangga tradisi dan nilai-nilai sosial budaya perdesaan;
fungsi pembangunan perdesaan, yaitu sumber alr minum untuk ternak, cuci dan mandi bagi
penduduk desa, menyediakan kesempatan kerja bagi penduduk desa; dan fungsl ekowisata
dan agrowisata karena adanya daya tarik keindahan pemandangan berupa sawzh teras dan
alam perdesaan serta kehidupan masyarakat perdesaan dan pertanian yang dilengkapi dengan

kekayaan tradisinya termasuk keanekaragaman produksi pertaniannya.

2.3 Upaya Alternatif Mengembangkan Ekowisata pada Sistem Subak
mMemperhatikan kawasan Jatiluwih yang meliputi tujuh subak, maka diperlukan berbagai

upaya untuk menjadikan kawasan tersebut sebagai destinasi kawasan ekowisata guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal termasuk para petani sebagai anggota subak
Sebagai destinasi pariwisata, Hermantore (2011) menegaskan bahwa terdapat beberapa

tujuan yang perlu diperhatikan, yaitu:
1. Menjamin peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangannya yang

berhasis komunitas; N _
Memberikan kepuasan wisatawan dan melebihi ekpektasinya; N _
hagi sektor swasta dan menciptakan iklim kendusif;

f ekonomi, social dan lingkungan guna terwujud

2.
3, Memberikan keuntungan hisnis

4. Mengoptimalkan dampak positi

keseimbangan pembangunan; dan .
5.  Meningkatkan citra destinasi secara politis.

konsep ekowisata seperti diungkapkan tersebut di atas, dapat
praktis yang melibatkan berbagal sektor atau pemangku

meliputic (i) pemberdayaan masyarakat subak; ([
kebijakan pemerintah yang kondusif; {iv) kemitraan

Sejalan dengan tujuan dan
dilakukan beberapa kegiatan
kepentingan. Kegiatan-kegiatan te-rsel:rL:t
Pemberdayaan masyarakat perdesaan; {iif)
sektor swasta dengan masyarakat.

Semminar Naslional - Unirersitas Dwl
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1.3.1 Pemberdayaan subak

Wallerstein {1992) mendefinisikan pemberdayaan sebagai berikyt- “empowerment os g

ii H

social a?.r_rlnn process that promotes the participation of people, arganizations, and
.Ll-umml.rﬂ;rres Il:'lwﬂrd the goals of increased individual and community control, political efficacy,
improved guality of Community life, and socigl Jjustice,". Pemberdayaan mengandung dua

_ ; patan atau peluang yang
telah tercipta tersebyt (Syahyuti, 2007). Pemberdayaan dilakukan dengan pendampingan guna

"I'IEH]?TMI'I partisipasi subak yvang semakin tinggi {Sedana, 2013). Partisipasi yang tinggi
selanjutnya dapat mewujudkan meningkatnya sense of belonging dan sense of responsibility
(Korten, 1987, Chambers, 1983: dan Cernea, 1991).

Subak-subak yang berada di wilayah kawasan Jatiluwih perlu diberdayakan dengan
beberapa kegiatan seperti: (i) peningkatan pemahaman dan pPersepsi warga subak tentang
pengembangan ekowisata: (i) peningkatan kapasitas warga subak dan subak dalam
pengelolzan ekowisata: dan {iii) penguatan kemampuan kepemimpinan dan manajemen
subak. Persepsi warga subak terhadap pengembangan ekowisata menjadi sangat penting di
dalam manfaat (sosial, ekonomi, budaya dan lingkungan) darl ekowisata ity sendiri terhadap
mereka dan lingkungannya. Adanya manfaat yang hendak diperoleh warga masyarakat dapat
diharapkan menjadikan mereka berupaya untuk berperan aktif dalam mengembangkan
ekowisata di wilayhnya. Pada sistem subak diperiukan untuk mengadakan penyesualan
kelembagaan, seperti adanya unit usaha yang menangani ekowisata.

Dibawah manajemen subak, unit ini mengkordinasikan kegiatan yang perlu dilakukan
untuk menjaga ingkungan persawahan, jarlngan irigasi termasuk dengan pengelalaan
usahatani serta penyelenggaraan kegiatan sosial budaya subak. Salah satu kegiatan dari aspek
ini adalah penyelenggaraan kegiatan ritual sebagai salah satu pengejawantahan filosofi subak
yaitu Tri Hita Karana (Windia, 2006: Sutawan, 2005). Menjaga kelestarian kemponen Tri Hita
Karana subak akan dapat menjamin keberlangsungan ekowisata yang dikembangkan.,

Kapasitas subak dalam pengembangan ekowisata berkenaan dengan kemampuan mereka
untuk mencari  alternatif dan  kmemunculkan wkreatifitas dl dalam  subaknya  untuk
meningkatkan kesejahteraannya melalui ekowisata, Kapasitas yang meningkat ini diharapkan
subak-subak dapat menghadapi masalah dan tantangan yang dihadapinya. Interaksi di antara
para petani yang dilandasi saling percaya didorong untuk semakin dikuatkan dan didasarkan
pada aturan-aturan yang telah mereka sepakati {Sutawan, 1991).

Kepemimpinan subak juga menjadi faktor penting di dalam mengkoordinasi berbagai
kegiatan yang berkensan dengan pengelolaan subak dan ekowisata di wilayahmya,
Kemampuan kepemimpinan ini juga mencakup aspek kemitraan dengan pihak lain dalam
pengelolaan ekowisata, seperti pihak swasta (pelaku pariwisata). Diharapkan pemimpin dan
pengelola ekowisata yang berada di bawah manajemen subak memiliki trust building pada
internal subak dan dengan eksternalnya.

2.3.2 Pemberdayaan masyarakat perdesaan :

Pemberdayaan terhadap masyarakat perdesaan .dl wilayah Ekfmlﬂra Juga methnkar!
makna untuk meningkatkan martabatnya selain peningkatan kesejahteraan mereka mellall.ll
Penguatan nilai-nilai budaya yang telah ada (Mansperger, 1995). Pengembangan ekowisata
sangat memerlukan keterlibatan masyarakat |“:E'I S'Elm"f_lﬂﬂ m";‘:;jm rg?:ai:z:::::ngltgﬁl
tethadap berbagai aktivitas yang dilakuken di wilayahnya [Liu, 1994; i
eperti FImuz.li:“n-,,ra :ada pemberdayaan terhadap subak, pmhﬁd{ﬁar;hmﬂ:ﬁ:mkﬂr:::ﬁ:;':
luga dilakukan melalul pendampingan. Pada kasus di wilayah Jaﬂh t Jamads:tnvl?édua desa ini
Perdesaan meliputi mereka yang berada di wilayah desa dinas dan desa adat.
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pengembangan masyarakat perdesaan it sendiri.

Secara  umum, pemberdayaan  masyarakat perdesaan dalam kaitannya dengan
pengembangan ekowisata dapat meliputi pemperdayaan ekonomi, psikologi, politik dan sosial
[Scheyvens, 1998). Secara ekonamis, pemberdayaan diharapkan mampu memberikan manfaat
ekonomis yaitu tambahan pendapatan bagi masyarakat lokal dengan sistem propersional di
antara para pelaku. Secara psikologs, pemberdayaan yang dilakukan diharapkan mampy
meningkatkan rasa kebanggaaan masyarakat lokal karena adanya pengakuan dari masyarakat
luar atau wisatawan terhadap berbagai budaya dan nilai-nilai tradisional yang dimiiki, sepertl
budaya pertanian dan nilai-nilai kebersamaan serta nilai-nilai religious subak dan masyarakat
perdesaan.  Pemberdayaan politik yang dilakukan ditujukan untuk meningkatkan peran

masyarakat perdesaan, misalnya melalui forum-forum yang ada sehingga mereka dapat
mengambil keputusan penting yang berkenaan dengan pengembangan ekowlsata. Sedang
pemberdayaan social diarahkan untuk mewujudian rasa solidaritas dan kohesi yang semakin
tingei di antara warga masyarskat di dalam pengelolaan ekowisata. Manfast ekonomis dari

pengembangan ekowisata dapat digunakan untuk membangun atau merehabilitasi fasilitas-
fasilitas umum dan sosial lainnya.

2.3.3 Kebijakan pemerintah yang kondusif

secara eksternal, kebljakan permerintah yang diperlukan dalam pengembangan ekowlsata
dl wilayah subak, seperti di kawasan [atiluwih adalah berkenaan dengan penanaman maodal
atau investas! di kawasan, penetapan tata ruang, perbaikan infrastruktur serts penguatan
kapasitas masyarakat perdesaan dan subak. Kebijakan ini dimaksudkan agar tidak terjadi
ekploitasi sumber-sumber daya alam (tanah dan air} di wilayah ekowisata dan sekitarnya.
Selain itu, kebijakan ini bermanfaat untuk mengatur pengelolaan ekowisata yang saling
bersinergl antara masyarakat subak, perdesaan dan pihak luar (swasta dan pemerintah).

secara riil, pengelolaan ekowisata ini memerlukan adanya peraturan perundang-
undangan yang saling berintegrasi antar berbagai sector seperti pertanian, pariwisata, industri,
pengelclaan sumber daya air, dan sektor lainnya yang terkait. Perbaikan infrastruktur sangat
penting dalam mendukung pengembangan eowisata (seperti di kawasan Jatiluwih) sehingga
akses menuju ke wilayah ekowisata menjadi aman dan nyaman.

2.3.4 Kemitraan sektor swasta

Kemitraan merupakan salah satu factor penting di dalam pengelolaan ekowisata. Kondis|
Ini sangat wajar karena dalam pengelolaan ekowisata terdapat berbagai pemangky
kepentingan yang terlibat. Oleh karena itu, diperlukan adanya pengaturan untuk menjamin
distirbus| dan alokasi manfaat, terutama manfaat ekenomis, dan pembagian tanggung jawab
dalam pengelolaannya. Wilkinson dan Pratiwi (1995) ml:n_-,mbutkan bahwa pemh:agmn
pendapatan yang “adil” di antara para pemangku kepentingan akaln_ dapat men jamin
keberlangsungan pengembangan ekowisata di suatu wilayah. Dalam hal ini, pembagian yang
adil dan proporsional tersebut dapat dilakukan mellaul kemitraan yang saling menguntungkan

di atara mereka.

I PEN _ R
Pel;l:-;r:banga n pariwisata di Bali tidak hanya dipandang sebagai bagian dari peningkatan

ekonomi melainkan merupakan bagian dari upaya pelerstarian lingkungan atau Ekn!::‘v‘leﬂ'h
seperti ekosistem sawah. Dalam pengembangan subak diperlukan upaya alternatif untuk yang
dapat mewujudkan kelestarian sistem subak dan meningkatksn kessjulvierian petanina.

Sal;ah satu alternatif itu adalah pengembangan ekowisata di wilayah subak.
a Ball
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Beberapa tujuan ¥ang periu di
v : perhatikan dalam Pengembangan i dal
jaminan peningkatan kesejahteraan mMasyarakat melaluj botnSaslailsiuon ol

' ; pengembangarnya yang berbasis
komunitas, kepua'_san u.rls_atawan dan melehihi ekpektasinya, keuntungan bisnis bagi sektar
Su.rarst;_l dan rn-.:nuplakan iklim kondusif, dampak positif ekonomi, =osial dan lingkungan guna
terwujud keseimbangan pembangunan,

Oleh karena it dapat dilakukan beberapa kegiatan praktis yang melibatkan berbagai
sektor atay pemang_llm kepentingan, Kegiatan-kegiatan tersebut meliputl: (i} pemberdayaan
rﬁﬁ‘ial?ht subak; (i) pemberdayaan masyarakat perdesaan; (i) kebijakan pemerintah yang
kondusif; (iv) kemitrgan sektor swasta dengan masyarakat,

DAFTAR PUSTAKA

Anom, | P, Baiquni, M, Narya, K. 2010, Pariwisata Berkelanjutan dalam Pusaran Krisi Global.
Denpasar: Udayana University Press,

Chambers, R. 1983, Rural Development, Pustting the Last First. New York: John Wiley

Ceballos-Lascurain, H. (1996). ‘owrism, ecotourism and protected aress, IUCN (World
Conservation Union). switzerland: Gland,

Cernea, M, 1991, Putting People First: aociological Variables in Rural
Oxford University Prass.

Fennel, D.A. 1999, Ecotourism: An Introduction. Foutlege, Londan.
Hermantoro, H, 2011, Creative-Based Tourlsm. Dari Wisata Rekreatif menuju Wisata Kreatif,
Yegyakarta: Galangpress,

D.C.1987. Community rdanagement, Connectitut ‘Kumarlan Press, Westaha rford,

Development. New Yark:

Korten,

Liu, 1. 1984, Pocific lslands ecotourism: A public policy and pianning guide, Pacifie Business
Center Program, University of Hawal,

Mansperger, M. C. (1995). Tourism and
Organization, 54(1), 87-94.

Mawere, M., Mubaya, T.R. 2012. The Role of Ecotourism in Conserving the Environment and
Enhancing the Status of Hest Local Communities in Developing Economies: The

Case of Mtema Ecotourism Centre in South-Eastern Zimbabwe. internotional
Journal of Environment and Sustainobility, 11), 1.

Scheyvens, R. 1999. Case study Ecotourism and the empowerment of local communities
Tourism Management 20; 247-248.

cultural change in smallscale socleties. Human

jutawan, M., Swara, M., Windia, W., Sedana, G. dan Marjaya, | G.M.P. 1991, “Laporan Akhir
Penelitian Aksi Pembentukan Wadah Koordinasi antar Sistem Irigasi (Subak-
agung) di wilayah Kabupaten Tabanan dan Buleleng, Provinsi Bali®, Denpasar:
Pusat Penelitian Universitas Udayana. _

Sutawan, N. 2005. Subak Menghadapi Tantangan Globalisasl. Dalam 'i'ita'_m dan Setiawan AP,
editor.. Revitalisasi Subok dolam Memasuki Era Globalisasi. Yogyakarta: Andi.

ij lompok Tani (Gapoktan) Sebagai
i . Kebijakan Pengembangan Gabungan Kelomp _
e {mm&elz:-.t:;gaan EmemmI Di Perdesaan. Bogor: Pusat Analisis Sosial Ekonomi dan
Kebijakan Pertanian. Analisis Kebijakan Pertanian. 5 (1),15-25.

rment and health.Implications for health
Wi 1992 Powerlessness, empowe iy
allerstein, H,;.rnmntim programs.American Journal of Health Promotion, & (3), 197-205

Scanned by CamScanner



Ekonomi Kreatlf Berbasis Budaya Ungguin Menub Peningatan Kualias Hidup yang Lebin Bak | 87

Wilkinson, P., dan Pratiwi, W. (19395). Gender and tourism in an Indonesian village, Annals of
Tourism Research, 22(2), 283-299,
Woodwood, 5. 1997, Report Ceashing in on the Kruger: The potential of ecotourism to

;:I:;u;asté real economic growth in South Africa. Jowrnal of Sustainable Tourism,

Wood. E.M. 2002. Ecotourism: Principles, Practices & Policles far Sustainability, UNEF.

Serninar Naslonal - Universitas Dwjendra bekerj3sama dengan Ratas i rcaiabeay
ar

Scanned by CamScanner



